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ABSTRAK

Muhammad Imam Fajri/212022273 Pengaruh Green Finance, Corporate
Social Responsibility Dan Leverage Terhadap Nilai Perusahaan Pada
Perusahaan Sektor Energi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Green Finance, Corporate
Social Responsibility (CSR), dan Leverage terhadap Nilai Perusahaan pada
perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2020-2024. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
asosiatif. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 16 perusahaan
sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek
Indonesia yaitu www.idx.co.id serta website masing-masing perusahaan yang
diteliti. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode analisis dokumen.Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis kuantitatif
yang meliputi Green Finance, Corporate Social Responsibility (CSR), Leverage,
dan Nilai Perusahaan, kemudian dilakukan analisis statistik dengan menggunakan
analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linear berganda, serta uji
hipotesis yaitu uji F dan uji t.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan Green Finance, Corporate Social Responsibility (CSR), dan
Leverage terhadap Nilai Perusahaan secara simultan atau bersama-sama. Hasil
pengujian secara parsial menunjukkan bahwa Green Finance berpengaruh psositif
dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan, Corporate Social Responsibility (CSR)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan, serta Leverage
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan
sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Kata Kunci: Green Finance, Corporate Social Responsibility, Leverage, Nilai
Perusahaan, Sektor Energi.
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ABSTRACT

Muhammad Imam Fajri/212022273 The Effect of Green Finance, Corporate
Social Responsibility, and Leverage on Firm Value in Energy Sector
Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange

This study aims to determine the effect of Green Finance, Corporate Social
Responsibility (CSR), and Leverage on Firm Value in energy sector companies
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period 2020-2024. This
research uses an associative research type. The sample used in this study consists
of 16 energy sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The data
used in this research are secondary data obtained from the official website of the
Indonesia Stock Exchange, namely www.idx.co.id, and from the official websites
of each company studied. The data collection method used in this research is the
document analysis method.The analysis technique used is quantitative analysis
which includes Green Finance, Corporate Social Responsibility (CSR), Leverage,
and Firm Value, followed by statistical analysis using descriptive statistical
analysis, classical assumption tests, multiple linear regression, and hypothesis
testing through the F-test and t-test.The results of this study indicate that Green
Finance, Corporate Social Responsibility (CSR), and Leverage simultaneously
have a significant effect on Firm Value. The partial test results show that Green
Finance has a positive and significant effect on Firm Value, Corporate Social
Responsibility (CSR) has a positive and significant effect on Firm Value, and
Leverage also has a positive and significant effect on Firm Value in energy sector
companies listed on the Indonesia Stock Exchange.

Keywords: Green Finance, Corporate Social Responsibility, Leverage, Firm
Value, Energy Sector.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Transformasi global menuju pembangunan berkelanjutan telah mendorong
banyak negara untuk menata ulang strategi ekonominya. Pergeseran menuju
kebijakan rendah karbon dan ekonomi hijau membuat isu keberlanjutan menjadi
fokus utama dalam berbagai diskusi internasional. Laporan Reuters menyebutkan
bahwa berbagai pemerintah kini mempercepat upaya pengurangan emisi dan
meningkatkan efisiensi sumber daya untuk memperkuat ketahanan ekonomi
jangka panjang (Munthe, 2025). Perubahan ini menunjukkan bahwa dinamika
global tidak hanya berdampak pada regulasi, tetapi juga memengaruhi cara pelaku
ekonomi merespons risiko lingkungan. Fenomena tersebut memperlihatkan bahwa
keberlanjutan telah menjadi komponen strategis dalam pembangunan modern.

Risiko lingkungan dan ketidakpastian ekonomi di dunia semakin
meningkat. Banyak negara melakukan penyesuaian regulasi untuk memperkuat
mitigasi risiko dan memastikan stabilitas ekonomi di tengah perubahan iklim yang
semakin ekstrem. Bloomberg News melaporkan bahwa penyesuaian kebijakan
dilakukan sebagai respons terhadap meningkatnya tekanan global untuk
memperbaiki tata kelola sumber daya dan memperkuat kesiapsiagaan ekonomi (R.
Wardani, 2024). Fenomena ini menegaskan bahwa faktor lingkungan Kini
memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap arah pembangunan ekonomi. Dengan
demikian, pemerintah dan pelaku usaha didorong untuk membangun struktur

ekonomi yang lebih adaptif.



Fenomena global tersebut turut memengaruhi cara pasar menilai
perusahaan dan menentukan nilai perusahaan. Investor saat ini tidak hanya
memperhatikan kinerja keuangan, tetapi juga memperhitungkan risiko eksternal
seperti volatilitas ekonomi global, stabilitas regulasi, dan kemampuan perusahaan
merespons dinamika pasar. Menurut Siregar (2025), melaporkan bahwa
perubahan preferensi investor terhadap perusahaan yang memiliki tata kelola baik
dan risiko rendah memengaruhi fluktuasi nilai perusahaan di pasar modal. Faktor-
faktor seperti profitabilitas, stabilitas pendapatan, tata kelola perusahaan, dan
risiko pasar menjadi indikator utama dalam menentukan nilai sebuah perusahaan.
Hal ini menunjukkan bahwa struktur penilaian perusahaan telah berkembang
menjadi lebih komprehensif dan multidimensional.

Peningkatan transparansi dan kebutuhan terhadap keandalan informasi
perusahaan juga menjadi faktor penting dalam penentuan nilai perusahaan. Pasar
global menunjukkan kecenderungan memberikan penilaian lebih tinggi kepada
perusahaan yang memiliki praktik pelaporan yang baik, struktur modal yang
sehat, serta manajemen risiko yang kuat. Laporan CNBC Indonesia menegaskan
bahwa investor menilai perusahaan berdasarkan kombinasi faktor internal seperti
efisiensi operasional, stabilitas profit, manajemen risiko, green finance ,
Corporate Social Responsibility (CSR), dan Leverage serta faktor eksternal
seperti ketidakpastian ekonomi, perubahan regulasi, dan sentimen pasar. Kondisi
ini memperlihatkan bahwa nilai perusahaan kini sangat dipengaruhi oleh integrasi
antara performa finansial dan kemampuan perusahaan mengelola tantangan

ekonomi modern. Secara keseluruhan, perubahan ini mencerminkan bahwa nilai



perusahaan semakin dipandang sebagai hasil dari keseimbangan antara faktor
fundamental dan risiko lingkungan bisnis yang terus berkembang.

Nilai perusahaan merupakan indikator yang menggambarkan bagaimana
pasar memandang prospek pertumbuhan, stabilitas, dan kemampuan perusahaan
dalam menciptakan nilai jangka panjang. Menurut Harmono (2024), menegaskan
bahwa nilai perusahaan terbentuk melalui interaksi kompleks antara fundamental
keuangan, risiko industri, serta ekspektasi investor yang terus berkembang. Dalam
konteks penilaian pasar, Price Book Value (PBV) menjadi salah satu ukuran yang
paling sering digunakan karena mencerminkan perbandingan antara nilai pasar
dan nilai buku perusahaan secara komprehensif. PBV mampu memberikan
gambaran yang jelas mengenai bagaimana investor mengapresiasi aset perusahaan
di pasar modal. Dengan demikian, pemahaman mengenai nilai perusahaan
menjadi dasar penting dalam menganalisis perilaku pasar dan strategi korporasi
(Gitman, 2012)

Fenomena nilai perusahaan di pasar modal menunjukkan dinamika yang
cenderung fluktuatif dalam jangka waktu relatif singkat. Perubahan nilai yang
drastis seringkali dipicu oleh reaksi pasar terhadap berbagai informasi, baik yang
bersifat positif seperti peningkatan kinerja penjualan maupun negatif seperti
penurunan laba, sehingga berdampak langsung pada harga saham dan tingkat
kepercayaan investor. Selain itu, kondisi eksternal yang bersifat makroekonomi
turut memberikan pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Krisis global
seperti pandemi COVID-19 pada tahun 2020 menjadi contoh nyata yang

menyebabkan penurunan nilai perusahaan di berbagai sektor, termasuk perbankan



dan BUMN, akibat melemahnya aktivitas ekonomi dan pasar modal. Faktor lain
seperti inflasi dan kenaikan suku bunga juga memperbesar biaya modal
perusahaan, yang pada akhirnya menekan profitabilitas dan berdampak pada
penurunan nilai perusahaan. Begitu juga dengan fenomena undervalue masih
banyak ditemukan, khususnya pada perusahaan sektor energi dan manufaktur, di
mana harga saham berada di bawah nilai buku perusahaan. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa pasar belum sepenuhnya merefleksikan nilai intrinsik
perusahaan. Seiring dengan perkembangan isu keberlanjutan, penerapan green
finance dan tanggung jawab sosial perusahaan menjadi faktor penting dalam
membentuk persepsi investor. Perusahaan yang aktif dalam praktik Corporate
Social Responsibility (CSR) cenderung memiliki citra yang lebih baik dan
berpotensi meningkatkan nilai perusahaan. Selain itu, faktor internal seperti
struktur modal dan profitabilitas juga berperan penting dalam menentukan nilai
perusahaan. Kebijakan penggunaan hutang yang optimal dapat memberikan sinyal
positif kepada investor mengenai prospek perusahaan di masa depan, sehingga
mampu meningkatkan kepercayaan pasar. Oleh karena itu, nilai perusahaan pada
dasarnya merupakan hasil interaksi kompleks antara kinerja internal perusahaan
dan kondisi eksternal yang terus berubah.

Green finance menjadi salah satu faktor yang sangat menentukan dalam
masa transisi energi karena berperan sebagai instrumen pembiayaan yang
mendukung proyek ramah lingkungan dan rendah karbon. Menurut Rahman &
Dewi (2024), menunjukkan bahwa mekanisme pembiayaan hijau mampu

meningkatkan nilai perusahaan melalui peningkatan efisiensi operasional dan



penurunan risiko lingkungan yang signifikan. Selain itu, Hery (2018),
menegaskan bahwa Green finance memberikan sinyal positif kepada pasar
mengenai komitmen perusahaan terhadap praktik keberlanjutan. Fenomena
tersebut sejalan dengan laporan Kontan.co.id, (2024) yang mengungkapkan bahwa
sejumlah emiten energi mengalami kenaikan harga saham setelah memperoleh
pendanaan hijau, sehingga menunjukkan respons pasar yang positif. Kondisi ini
memperlihatkan bahwa strategi keuangan berbasis keberlanjutan semakin menjadi
pertimbangan penting dalam penilaian investor.

Keterkaitan antara Green finance dan tanggung jawab sosial perusahaan
membuat Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki peran yang semakin
strategis dalam memperkuat efektivitas pembiayaan hijau. Menurut Sari & Putra,
(2025), pengungkapan CSR meningkatkan legitimasi perusahaan dan
memperbaiki persepsi investor terhadap komitmen keberlanjutan perusahaan.
Selaras dengan Harmono, (2024) juga menjelaskan bahwa CSR mampu
mengurangi risiko reputasi, terutama bagi perusahaan energi yang memiliki
dampak terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar. Konsistensi pelaksanaan
CSR membantu perusahaan membangun hubungan jangka panjang dengan
masyarakat serta menciptakan kepercayaan publik. Dengan demikian, CSR
berkontribusi langsung terhadap peningkatan nilai perusahaan dan memperkuat
sinyal positif yang ditimbulkan oleh program green finance .

Selain faktor keberlanjutan, struktur modal menjadi komponen
fundamental yang memengaruhi nilai perusahaan, terutama melalui pengelolaan

Leverage. Leverage didefinisikan sebagai penggunaan utang oleh perusahaan



untuk meningkatkan kapasitas pendanaan, dan umumnya diukur menggunakan
Debt to Equity Ratio (DER). Leverage dapat memberikan dampak positif maupun
negatif terhadap nilai perusahaan tergantung pada kemampuan perusahaan dalam
mengelola risiko pembiayaan. Tingginya tingkat Leverage menunjukkan besarnya
ketergantungan perusahaan terhadap utang serta meningkatkan risiko keuangan
yang harus dihadapi. Dalam industri energi yang sarat ketidakpastian, pengelolaan
Leverage yang efektif menjadi faktor penting untuk menjaga stabilitas
perusahaan.

Hubungan Leverage dengan faktor keberlanjutan semakin terlihat dalam
berbagai studi yang menyoroti integrasi Green finance dan CSR dalam strategi
perusahaan. Perusahaan energi yang menerapkan program CSR dan pembiayaan
hijau secara konsisten cenderung lebih mudah dalam mengelola Leverage pada
tingkat yang sehat. Investor menilai perusahaan yang memiliki komitmen kuat
terhadap keberlanjutan sebagai entitas dengan risiko yang lebih rendah, sehingga
memberikan ruang lebih besar dalam pengelolaan struktur modalnya. Kondisi ini
menunjukkan bahwa Leverage tidak dapat dipahami secara terpisah dari upaya
perusahaan dalam meningkatkan keberlanjutan operasional. Dengan demikian,
manajemen Leverage menjadi bagian dari strategi keberlanjutan jangka panjang
perusahaan energi.

Kombinasi antara green finance, CSR, dan Leverage membentuk pola
penilaian baru bagi investor dalam industri energi yang sedang mengalami transisi
menuju ekonomi hijau. Perusahaan yang mampu menyeimbangkan ketiga variabel

tersebut dinilai lebih siap dalam menghadapi dinamika industri dan tekanan pasar.



Studi empiris menunjukkan bahwa integrasi faktor keberlanjutan dalam strategi
keuangan terbukti mampu meningkatkan persepsi pasar terhadap stabilitas dan
prospek perusahaan (Rahman & Dwi; Sari & Putra, 2025). Hal ini
mengindikasikan bahwa keberlanjutan tidak lagi menjadi elemen tambahan,
melainkan komponen strategis yang memengaruhi nilai perusahaan secara
langsung. Dengan demikian, nilai perusahaan energi di era transisi energi semakin
ditentukan oleh sejauh mana perusahaan mampu mengintegrasikan aspek
keuangan dan non-keuangan secara efektif.

Sektor energi Indonesia mengalami transformasi signifikan sebagai
respons terhadap tekanan global menuju transisi energi dan pengurangan emisi
karbon. Investasi pada energi terbarukan seperti biofuel dan tenaga surya terus
meningkat, sejalan dengan komitmen pemerintah mempercepat dekarbonisasi
nasional. Menurut Heriyanto, (2025) dari ANTARA News menyatakan bahwa
agenda transisi energi kini memperoleh dukungan lebih luas dari berbagai
pemangku kepentingan, sementara McGinnis (2025), mencatat bahwa lebih dari
50% organisasi di Indonesia telah mulai mengintegrasikan energi terbarukan ke
dalam bauran energinya. Perkembangan ini menunjukkan bahwa peralihan
menuju energi bersih bukan lagi tren sesaat, melainkan perubahan struktural
dalam industri energi nasional.

Di sisi kebijakan dan strategi korporasi, pemerintah serta perusahaan
energi terus melakukan penyesuaian untuk menghadapi tantangan transisi energi.
Menurut Munthe (2025), melaporkan bahwa pemerintah sedang meninjau ulang

rencana pensiun dini PLTU Cirebon-1 demi mempertimbangkan aspek teknis dan



ekonomi, meskipun program transisi energi tetap berjalan melalui dukungan
JETP. Pada level perusahaan, PT Pertamina menargetkan 56% investasinya
dialokasikan ke energi rendah karbon pada 2030, sebagaimana disampaikan oleh
(Yudha, 2024). Selain itu, Tandjung (2025) turut menekankan pentingnya
penguatan kebijakan energi bersih untuk mendorong percepatan transisi.
Perubahan arah strategis ini memperlihatkan bahwa keberlanjutan, tata kelola, dan
kesiapan menghadapi perubahan industri kini menjadi faktor penting yang

memengaruhi persepsi pasar dan nilai perusahaan energi di Indonesia.
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Sumber: Bursa Efek Indonesia, diolah penulis (2025)

Gambar 1.1
Grafik Rata — Rata Nilai Perusahaan Pada Perusahaan
Sektor Energi Di BEI 2020-2024
Pada Gambar 1.2, grafik menunjukkan bahwa nilai Price to Book Value
(PBV) perusahaan sektor energi di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun
2020 hingga 2023. Pada tahun 2020, PBV berada di angka 1,22 dan terus
meningkat hingga mencapai 1,41 pada 2022 dan tetap stabil pada 2023. Kenaikan

ini mencerminkan meningkatnya kepercayaan investor seiring pemulihan ekonomi



nasional, tingginya harga komoditas energi, serta membaiknya kinerja

fundamental perusahaan.

Namun, pada tahun 2024 PBV mengalami penurunan menjadi sekitar 1,20.
Kondisi ini disebabkan oleh normalisasi harga komoditas energi, tekanan biaya,
serta meningkatnya kebutuhan investasi dalam transisi energi. Secara keseluruhan,
pergerakan PBV tersebut menunjukkan bahwa nilai perusahaan dipengaruhi oleh
dinamika pasar energi, kebijakan pemerintah, serta kemampuan perusahaan dalam

beradaptasi dengan perubahan menuju energi berkelanjutan.
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Sumber: Bursa Efek Indonesia, diolah penulis (2025)
Gambar 1.2
Grafik Rata — Rata Green finance , Corporate Social
Responsibility, dan Leverage Pada Perusahaan
Sektor Energi Di BEI 2020-2024
Pada Gambar 1.2 menunjukkan dinamika penerapan Green Finance,
Corporate Social Responsibility (CSR), dan struktur permodalan perusahaan

energi selama periode 2020-2024 yang cenderung berfluktuasi. Rata-rata Green

Coin Rating (GCR) pada awal periode berada di angka 31,25% pada 2020,
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kemudian meningkat menjadi 32,29% pada 2021. Namun, sejak 2022 GCR mulai
mengalami penurunan secara bertahap hingga mencapai 27,08% pada 2024.
Penurunan ini mengindikasikan bahwa implementasi pembiayaan hijau masih
menghadapi berbagai tantangan, seperti tingginya biaya investasi energi bersih
serta ketidakpastian harga energi global yang membuat perusahaan lebih selektif
dalam menyalurkan dana ke proyek berkelanjutan. Tren Green Finance
diproyeksikan akan kembali meningkat seiring dengan semakin kuatnya kebijakan
pemerintah terkait transisi energi, seperti regulasi pembiayaan berkelanjutan,
insentif investasi hijau, serta dorongan dari OJK dan pemerintah dalam
mempercepat pengembangan energi rendah karbon di Indonesia.

Di sisi lain, rata-rata nilai CSR menunjukkan pola yang relatif fluktuatif
namun cenderung stabil. Pada 2020, nilai CSR berada di 55,84% dan sedikit
menurun pada 2021 menjadi 54,81%. Peningkatan signifikan terjadi pada 2022
hingga mencapai 60,99%, sebelum kembali menurun pada 2023 dan 2024 masing-
masing menjadi 58,79% dan 54,33%. Fenomena ini mencerminkan bahwa
perusahaan energi sempat meningkatkan intensitas program tanggung jawab sosial
sebagai respons terhadap tekanan regulasi dan tuntutan ESG, namun kemudian
melakukan penyesuaian strategi dengan mempertimbangkan efisiensi biaya dan
kondisi keuangan perusahaan.

Sementara itu, Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan tren peningkatan
yang cukup signifikan sepanjang periode penelitian. Pada 2020, DER berada di
level 1,18 dan meningkat menjadi 1,37 pada 2021. Meskipun sempat sedikit

menurun pada 2022 menjadi 1,34, DER kembali meningkat pada 2023 menjadi
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1,77 dan mencapai 3,05 pada 2024. Kenaikan ini menunjukkan bahwa perusahaan
energi semakin bergantung pada pendanaan berbasis utang, yang kemungkinan
disebabkan oleh kebutuhan pembiayaan yang besar untuk ekspansi usaha serta
investasi dalam transisi energi. Selain itu, fluktuasi harga komoditas energi dan
dinamika ekonomi global turut mendorong perusahaan memanfaatkan leverage
guna menjaga likuiditas dan keberlanjutan operasional.

Secara keseluruhan, pola ini mencerminkan adanya tantangan dalam
menyeimbangkan antara komitmen keberlanjutan dan stabilitas finansial.
Penurunan GCR dalam beberapa tahun terakhir di tengah peningkatan DER
menunjukkan bahwa perusahaan energi masih berada dalam fase penyesuaian,
dengan dukungan kebijakan pemerintah yang semakin progresif, peluang
peningkatan Green Finance di masa mendatang tetap terbuka lebar.

Penelitian Nugroho et al. (2024), menemukan bahwa penerapan green
investment sebagai bagian dari strategi green finance berkontribusi pada
peningkatan nilai perusahaan, terutama ketika dikombinasikan dengan praktik
CSR yang memperkuat legitimasi sosial perusahaan energi. Menurut Subagyo et
al. (2023), menegaskan bahwa green finance dan CSR yang dikelola secara
simultan mampu meningkatkan efisiensi biaya dan memperkuat profitabilitas
perusahaan, yang pada akhirnya berhubungan dengan peningkatan nilai
perusahaan. Selain itu, Lestari et al. (2024) menjelaskan bahwa integrasi green
investment dan pelaporan CSR memengaruhi nilai perusahaan secara langsung
maupun melalui persepsi investor, menegaskan bahwa efektivitas kebijakan

keberlanjutan mampu meningkatkan kepercayaan pasar terhadap perusahaan
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energi. Temuan ini menekankan pentingnya harmonisasi kebijakan lingkungan
dan sosial dalam memperkuat nilai perusahaan.

Di sisi lain, beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa hubungan antar
variabel dalam konteks perusahaan energi tidak selalu signifikan dan sangat
dipengaruhi oleh kualitas implementasinya. Green accounting tidak memberikan
pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan apabila perusahaan tidak transparan
dalam pelaporan lingkungan, menegaskan bahwa kualitas pengungkapan
merupakan faktor kunci (Hidayat & Setiawan, 2024). Sementara itu, Putra &
Kurniawan (2023) menunjukkan bahwa leverage tidak selalu meningkatkan nilai
perusahaan dan hanya berdampak positif ketika struktur modal dikelola secara
hati-hati dan efisien. Perbedaan temuan tersebut dipengaruhi oleh karakteristik
perusahaan, periode pengamatan, serta dinamika industri energi, sehingga
penelitian lanjutan diperlukan untuk memberikan pemahaman yang lebih
menyeluruh mengenai hubungan antar variabel dalam sektor energi Indonesia.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, dapat ditegaskan
bahwa penelitian ini berfokus pada analisis Pengaruh Green finance , Corporate
Social Responsibility (CSR), Dan Leverage Terhadap Nilai Perusahaan Pada

Perusahaan Sektor Energi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah di jelaskan, maka permasalahan
yang akan diuji dalam rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah ada pengaruh green finance , Corporate Social Responsibility, dan
Leverage terhadap nilai perusahaan sektor energi di BEI?
2. Apakah ada pengaruh Green finance terhadap nilai perusahaan sektor
energi di BEI?
3. Apakah ada pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap nilai
perusahaan sektor energi di BEI?
4. Apakah ada pengaruh Leverage terhadap nilai perusahaan sektoor energi
di BELI.
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untukmenganalisis pengaruh green finance |,
Corporate Social Responsibility, dan Leverage terhadap nilai perusahaan
sektor energi di BEI. Secara lebih spesifik penelitian ini diarahkan untuk:
1. Untuk mengetahui pengaruh green finance, Corporate Social
Responsibility, dan Leverage terhadap nilai perusahaan sektor energi di
BELI.
2. Untuk mengetahui pengaruh Green finance terhadap nilai perusahaan
sektor energi di BEI
3. Untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap
nilai perusahaan sektor energi di BEI.
4. Untuk mengetahui pengaruh Leverage terhadap nialai perusahaan sektor

energi di BEI



14

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat bagi Penulis
Bagi penulis penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
dan wawasan penulis tentang pengaruh green finance, Corporate Social
Responsibility, dan Leverage terhadap nilai perusahaan sektor energi yang
ada di BEI.
2. Manfaat bagi Perusahaan
Bagi perusahaan penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk
memperhatikan faktor faktor yang mempengaruhi nilai di perusahaan
sektor energi yang ada di BEI.
3. Bagi Almamater Universitas
Bagi almamater penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi,
wawasan dan referensi bagi semua pihak Universitas Muhammadiyah

Palembang. Khususnya program studi manajemen konsentrasi keuangan.
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